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Na an minang Lisa 


Snidara-Saudara sekali an, 
Ssalamua cikum warochmastullahi wabarakatuh ! 
Merdeka ! 
Pak Prijono tahu sekarang! Dihsdjar oleh Ibu Major! Sebenarnja o3- 


japun mendjadi takut ini! 


x J2, Ssudara-Snudara, Pak Prijono itu memang ahli sedjarah. Profes- 
sor Dr. Prijono! Pekerdjamnnja tjuma membatin kitab-kitab kuno, kitab- 


kitab sedjarah, sehingga beliau mengetahui benar apa jang tertulis didalam 
kitab-kitab kuno itu. agian dari padanja beliau tadi tjeritakan kepada 
Saudara-Ssudara sekali jan. Sebarian dari perdjonnemn Atjch, terutama 9c- 


kali jang mengenai wanita. 


2 Mnriloh saja sekarang mertieritakan kepada Saudara-Snudara bukan 
al kuno, tetapi hal jang sekarang. Saio sebagai Prceoiden Republik Indo- 


nesia, bahkan boleh saja katakan sebagai Bapak sering berdjumpa3 dengan 
pemuda-pemuda dan pemudi-pemudi.. Pemuda-pemuda jang umurnja sebenarnja 
Sidak muda lagi, sudah liwat 50 tahun. Pemudi-pemudi jang gole nurnja pun 
umurnja agak landjut. Saja mcnanja kepadanja, pemuda itu sudah punja 
isteri? Belum Pak. Belum kawin! Belum Pak. Kenapa belum kawin? Tidak 
berani pak. Kenapa tidak berani? Nafkah kurang, penghasilan tidak Tjurup, 
3 kami. sidak berani menjusun rumah tangga. 
| Kemudian kepada beberapa pemudipun Bapak bertanja. Sudah kawin? Be- 
@ 
kum Pak. Sudah ada jang minang apa belum? Ada Pak, Tetapi kenapa pemi- 
tangan. ibu tidak diterima? -Jah.susah Pak. Gadji si dis ituserlalu. rendah; 
sajapun tahu nanti rumah tangga akan minta ongkos banjak, djadi kami. to- 
Ak pinangan pemudi-penuda itu. 

Ban LL anu Kema Lan dalam. da jan, sekarang. 

Aan joe DIFI cakar a13. Pak Pi, sono. tadi. ivu? Sultan itu mempu- 
nda bidadari itu, Sultan itu rompunjai bidadari itu. Pahlawan ivu gugur 
bersama-sanm dengan issicerinja. Semuanya mempunjai isteri, .mempunjai i3- 
seri, .mempunjal isteri. 

Tetapi kenjatam,renliteis sekarang, banjak sekali orang-orang laki 
jang sudah agak lonmdjut amurnja.helun mempunjai. isteri. Sebaliknj: pun 
ami kian, 


Padahal 
A N wlaha” ubi 4 . 


Maan an o Á a SI m 


n pa Tow aa 


Padahal djikalau kita melihat akan kodrat iradat Tuhan Jang Maha Esa se- 


benarnja kita ha arus kawin. Tuhan telah berkata: Aku membuat segala sesu- 


aku berpasana-pasanga . Tjoba buka Kitab yur'an. Ada firman jang makna- 


nja demikian, Aku membuat segala sesuatu berpasang-pasangan, dengarkan, 


| segala sesuatu berpasang-pasangan. Manusia ada lakinja ada wanitanja. 


Binstang-binatang nda Ilakinja, ada betinanja. Semubt-semut jang ketjil, 


ketjil, ada djantannj2 ada betinanja. Tanjakan kepada dokter-dokter jang 
duduk disini, Bahkan kuman-kuman jang ketjijlil, ada djantannja | beti- 


nanja. Ada malam, ada siang. Ada tjahja terang, ada gelap. Adaapa jang 
dinamakan positif, ada nega tif. 
Benar perkataan Allah Subhanahu Wata'tnla bahwa dis membuat segala 


sesuatu berpasang-p33snngan. Kagum kita kepada Nobi Muhammad Sololohu ^à- 


lahiwasalam jang mendapat wahju jang demikian ini seribu tigaratus ta- 


hun lebih jang lalu, padahal pada waktu itu ilmu pengotihuan belum cce- 
kian djauhnj3, belum mengetahui positif, negatif ,belum mengetahui ada 

anja penarik kesini, kesini, ada reaksi, ada akoi,belum mengetahui hal 
jang demikian itu. Pada waktu itu Muhammad Sololohu #alihiwnsnlam telah 


mendapat wahju jang berbunji:aku membuat segala sesuatu jang berpasang- 


pasangan. a 
Djadi sebenarnja djikalau hendak melihat kepada kesempurnaan, jah, 
andjing djantan berpasangan dengan andjing betina. Tikus djan tan berpa- 


sangan dengan tikye betina. Kerbau Ajantan berpasangan dengan kerbau 
betina, Malam berpasangan dengan siang hari, Positif berpasangan dengan 
negatif, 

Manusia“ pun demikian Saudara-Saudara, Sempurnanja ialah bahwa laki 
dan wanita itu berpasangs-pasangan, ber-rumah tangga, beranak, berkeluarga. 
Dan inilah Saudara-Saudara memang jang hendak ditudju oleh kita semuanja. 
Mempun jal satu masjarakas jang keadaan demikianlah: djangan ada orang 
laki-laki jang terlantar, djanganpun ada wanita jang terlantar. 

Naka itu Saudara-Saudara sekarang djangan marah ja; djangan marak. 


aja mentjeritakan satu kedjadian jang telah terdjadi dengan diri saja 


“sendiri, jaitu tatkala saja berpidato di Bengkulu, BangkShulu di Pulau 


Sumatera djuga, bagian selatan. Saja menghadapi pidato wanita Bangkahulu, 
saja tjeritakan, hal tjita-tjita semuanja, sehingga kita berkorban untuk 


alisasi daripada ji~ iita itu, 
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Saja tje eritakan tjita-tjita untuk memiliki negara besar jang berkekuasa- 
an dari Sabang sampai ke Merauke dengan bentuk Republik Kesatuan. Saja 
tjeritakan nal kapitalisme jang Pan saja tjeritakan hal imperialis- 
me jang djahat, baja tjeritaran hal Pantja Sila, Saja mentjeritakan hal 
ekonomi kita jang harus kite susun dengan ycbaik-baiknja. 

sesudan ganja berpidato itu diberikan kesempatan bertanja: ada gc- 
ER wanita menaikan dia punja udjung djari dan bertanja, Bung karno, 
Pak Presiden, Apakah jang Bung karno dan Pak Presiden djandjikan keps 


kami kaum waniya dikelak kemudian hari djikalnu perdjoangan kita belah 


berhssil?Ap3 jang Bung karno, Pak Presiden djandjikan kepada kami pihak 


Ini satu pertanjam jang langsung mengenai persoalan wanita. Oleh 
karena saja didesak pertanjaa: JS mu demikian itu, maka djawnb saja ada 
lah sebagai berikut, dan djikalnu saja berikan Lagi djawab jang demikian 

Ltu Kepada Saudara-Jnudara, Saudari-Saudari dianganlamh marah. Karena 
saja uendjawab: Insja Allah Subhanahu Wata tala djikalau Republik Indo- 


rr 


esis telah terpantjang benar ia punja kekunsann, berkekuasann dari Sor 


a 


bang sampai ke Merauke, gegala organisasi sudah kita selesaikan, sempur- 


nakan dan kita telah menjusun satu masjarakat didalamnja; satu masjara- 


“kat jang sesuai dengan tjita-tjita kita, maka Insja Allah Subhanahu Wa- 


tat ala saja djandjikan kepada wanita, ——itu tidak berarti bahwa sajalah 
jang akan mengalami alam jang demikian itu, entah itu Tahun jang menge- 


tahui-- tetapi sebagai satu tjita-tjita jang saja djandjikan kepada wa- 
nita, tiap-tiap wanita mempunjii suami, tiap-tiap orang lelaki mempunja 
isteri. 

JA, Ssudara-baudara sekarangpun saja ulangi djandji ini, Ineja Allah 
Subhanahu Wata " ala djikalau kita sudah mensjurahkan kita punja tenaga 
1008 kepada realisasi daripada tjita-tjita kita, saja sekali lagi Inojan 
Allah djandjikan, tiap-tiap wanita mempunjai suami, tiap-tiap laki-laki 
mempunjai isteri. Demikian: Saudara-Saudara, 1tulah masjarakat jang pois 
purna. Siapa diantara kamu Seudara-Ssudara berani membantah, bahwa ini 
masjarakat sempurna, TIAP-T1IP laki mempunjni isteri, mempunjai anak, 
tiap-tiap wanita mempunjai suami, mempunjsi anak, berumah tangga aman 
sedjahtera, tjukup sandang, tjukup pangan, hidup tenang tidak nda penin- 


dasan, tidak nda pencrasan. 
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o 
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Tidakkah ini Saudarn-Saudara satu kendaan jang sebenarnja didalam lubuk 


hati kits jang sedalam-dalamnja mendjadi tjita-tjita kita? 


Tetapi apa jang kita lihat didalam djaman sekarang ini? Djaman Gos 


karang ini Ssudara-Snudar3, sebagai tadi didjawabkan oleh pemuda-pemuda 
dan pemudi-pemukti ini, banjak orang jang tidak bisa kawin. Banjak jang 


tidak bisa mengambil isteri oleh karena apa, hidupnjs sendiri sudah ko- 
$jar-katjir. Tidak berani kawin oleh karena tidak punja mata pentjahgri- 
an, Tidak berani kawin oleh karena puja pentjarian, tetapi hasilnya Bes 
dikit sekali. 

Wanita demikian pula, tidak berani menerima pinangan seorang laki- 
laki, oleh karena takut runah bangganja kotjar katjir. Didalam istilah 
modern Snudara-5nudara. Didalam dunia kapitalis keadaan demikian itulah. 
Hanja sebagian sadja dari pada manusia ini mempunjai harta benda tjukup, 

gim sadja daripada manusia mempunj2 i rumah, mempunjai pakaian; 

mempun jal sandang pangan tjukup dan hanja sebagian itu jang bisa menju- 
sun rupan tangga borlaki isteri dengan bjara jang amat sentosa. Sebagian 
lain kita djembel Ssudars-Saudara jang tidak memiliki apa-apa, rumahpun 
tidak punja. Punja gubuk,gubuk jang sudah botjor, gubuk jang dojong mi- 
ring, Ra Adi an angin, angin masuk didnlamnja, ajikalau hudjan air 
asuk Arahan manja. Tidak mempunjai pakaina, sekadar satu tjarik, sepotong 
dun potong tjarik kain, tidak mempunjai alat-alat untuk hidup. Bekeraja | 
kuli usung sekarang dapas pekerdjann, besok tidak ac pat, lusa dapat, be- 4 
sok lagi tidak dapat, sekarang kita mekan,tetapi dia tidak tahu bagaimana | 
besok pagi dis akan makan. 

Didalam djaman jang dinamakan djaman kapitalisme Saudara—-Saudari, 
sudah barang tentu banjak sekali orang laki jang takut kawin, j2 kalau 
kawin bagriwans bisa hidup sedjahsera dengan isterinja dan anaknjai, dji- 
kalau ia tidak mempunjai rumah, tidak mempunjai harta benda, tidak men- 
punjai alat-alat tjukup untuk memberi kebahagiaan kepada isteri dan annk- 
anaknja itu. | 

Sebaliknja pun wanita dipinang oleh seorang jang demikian itu takut 
mencrimanja. A A nanti dindjalk hidup didalam satu gubug jang 
dojong, botjor, jang amoh, jang tidak ada apa-apa didalam ja, Ketjusli 


satu potong tikar jang sudah amoh, jang situ nari bisa makan, besok Tidak. 
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A Bilahi koaia aan alam djaman sekarang. Dan alam Nai sekarang Jang R3 
demikian ini harus kita robah, Maka oleh karena itu saja selalu berkata 4:5 
bahwa kita didal am perdjonngan kita itu bukan ga aja haris mempunjai tjitaz : 
“tjita politik, tetapi djuga jang saja namakan tjita -tjita sosia al. Tjita- fi 
tiita politik itu: mengenal ketatanegaraan, kita mentjita-tjitakan suatu, d3 
negargghesar berbentuk Republik Kesatuan berwilajah kokungaan dari Sabang | GR: 
Gampal ko Merauke. Itu tjita-tjitn politik kit ta. Didalam negara kesatuan e 


jang, besar ini kita tuangkan satu masjargkat adil dan makmur. Sebagai Jaga 


aa b 
t 


dimaksud didalam Mukkadimah Unda ng-undang Dasar 1945 dan pasal 33 daripada. =A k 
Undang-unda ng Dasar 1945 itu. Satu mas jaraka t jang benar-benar memberi pa 
hagiaan kepa da seluruh anggota warga negara Republik Indonesia itu. jang”. : 
didalamja tidak akan ada lagi anak ketjil menangis -mungkin dia lapar 
Saudara-Saudara - anak. ketjil menangis itu. Mungkin dia lapar, mungkin Bang. 
“ibu tidak dapat memberi air susu kepada anak nangis itu. Apa sebabnya; pe 
karena, “dia tadi belum makan. Tidak ada la gi orang jang tidak bisa betikoa Ai 
lahs: 'Manjarakat jang memberi kebahagiaan seluruh masjarakat, tjukup gandang, 
tjukup: spangan, tjukup perumahan, | P. 
p paja selalu berkata manusia ini hidup dalam : alam lima P., Barangkali: t A 
Saudara Sauda w sudah pernah mendengar dari pida to saja diradio tentang . Bo 
lima-P: /NO,1-Perut,-No.2”Pekaian, jaitu sandang, No.3 Perumahan, No.4 
“Pengetahuan, @jangan kita bodo, tidak bisa apa-apa, “tidak bisa Panda tin ga 
dak bisa tulis, No. 5 Perga ulan, Wi. 
tai “Lima ini harus dipenuhi Saudara-Saudara. pakean Usa a ing sudah “ag 
terpenuhi dengan- tjara sempurna, Saudara-Saudara maka barulah laki berani HER 
beristeri, perempuan berani bersuami. Es ? 
1 Hal: PE ng. demikian ini Sauda a-Saudara harus mendjadi perhatian kitag 
Ka A pun terdengar” ja, agak kasar; masa Bung Karno ini pidato 
“dihadapan wanita-wanita jang terhormat kok bilang wanita nanti disanggup—” ng 
| kan stiap. wanita barus; mendapat sumi, disanggupkan tiap-tiap laki mendapat” 
isteri “Huh kasar Jah, mungkin sun ranja sadja kasar, tetapi pada inti — 
kera inja tulah Saudara a-Saudara. Dan sebagai tadi saja katakan masjarakat.. : 
jang: “demikian itu hanja bisa “terlaksana djikalau kita mendjalankan ora jo 
| angan: seba gai jang sudah kita djalankan - berpuluh-puluh tahun ini terus-me= 13 
nerus, Artinja mengedjar tjita-tjita politik kita agar supaja negara kita na 
mendje di" negara jang kuat. Keamanan terdjamin kekuasaan kita masuk Irian . Tip 
Barat, “bidak ada lagi petjah-memetjah belah kuat negara ini sebagai wadah- : 
wadah artinjs tempat - dan masjarakat didalamnja sesuai, dengan Undang-undan ng. 
Dasar kita pasal 33. Jah tidak bisa tertjapainja apa jang tadi saja kata- : 
ikan, maaf seribu: mani saja ulangi lagi, sebenarnja tiap-tiap wanita harus, 
mempunjai. Buami, sebenarnjs tiap-tiap laki harus mempunjai isteri, bean 
nasa berumah: tangga. | ' 
“Karena kadang-kadang tidak bisa aaa mika banjak sekali wani kasi 


kar” 


warta" Ia antas bertekad, oh perget oan sama laki-laki, aku bisa hidup tanpa" a 
laki-laki. Sebaliknja laki-laki ada jang demikian, persetan wanita, aku 


bisa. hidup tanpa wanita : 
“Hal jang demikian EA sebagai jang tadi saja katakan sudah berten- P 
Na "dengan kodrat alam, bertentangan dengan kodrat iradah jang telah ne, 
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ditentukan oleh Allah S.W.T., aku telah membuat segala sesuatu untuk ber- a 
pasang-pasangan. Adalagi ajat lain jang berbunji: aku telah membuat manusia: H 
tai, aku telah membuat engkau seorang laki dan seorang wanita dan aku “3 


membuat suku-suku agar supaja engkau “55 
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: kenali nalan satu, ‘sama Jain, Malahan hal hubungan wanita dan laki 4 
NE ae SEN b, ' | 
ne Se a Qur an serta Hadi tenja Saudara-Saudara diurus dengan seksa- 


j ai? AA 
7 aer a apa: sialan, buat: apa Lea mengadakan peraturan-peraturan, aturan 


“ 
4 Rer A 


P an ka Y 
SA LN NE Aa Papan era 
` abi ag T>. +>» =- PA dn 


A pn na Paan. berak, Djikalau tidak satu hal jang >» 
REE. a Se 
ge atuugad jk, artinja satu hal menang harus tera jadi menurut kodrat iradat, 


| 
Sa MABA RAN erlu diadakan peraturan-peraturan jang demikian itu, hukum-hukum . 
PN We rah, 
jang demikian itu Na | | | 5 | | m 
Bi D l ka a blen karena itu sekali lagi saja berkata kepada Saudara-Saudara, | 
Kak PA: 2 > 
$ maa PHD maaf ajikalau saja menjinggung akan ba? ini, Karena hal jang | 


DAR NENG A WE 
‘demikian itu tidak bisa tertjapai, karena alam kepa talian misalnja,lantas 1 


Li P 


wanita ada jang berkata: sekarang orang laki-laki, saja tidak butuh kepada X 
un, kepada engkau, Orang laki-laki berkata: verrek, . = maa? lagi perkataar, 
kasar, ng orang wanita, saja tidak perlu kepada Bb 

Hi adakan dilubuk: hatinja" “jang sedalam-dalamn ja daripada tiap-tiap 
orang” lakt, ~- - “Adakan Orang laki satupun jang" didalam lubuk hatinja seda- 


Ge BERAS DAR b 
lamdalamja, Ajuga, Jeki-laki jeng berkata: huh saja tidak butuh wanita. 


feb Kai KE “ 


YAN 


“Adakan Jaki-laki jang sebenarnja didalam lubuk hatinja jang ketjil tidak 
T Aa akan 
r Angin beristeri, tidak ingin berdamping-dampingan dengan seorang wanita 


` #3 x <, Ke kang 


- “dang dengan dia menjusun kebahagiaan? 


Engt “pakan seorang Wanita jang sekalipun dia berkata, huh saja tidak 


| butuh laki-laki, tidak butuh, - T joba lihat lubuk hatinja jang sedalam- 
< @nlamja, mana wanita jang tidak butuh, dan tidak kepengin mempun jai 


“a 
; . a9 à 
Pa papan. at 


“suami =, Maaf saja punja perkataan ini kasar didengarnja, tetapi itulah 


d WA 
Dan 


1. A € 


a tot. Nah wanita jang: demikian itu jang berkata tidak mau, tidak sudi 


a laki, ia. berkata aku bukan untukmu, Aku bisa ment jari peker- 
A AN 5 PA eh 3 ~ 
aan pendiri. Aku bisa mend jadi apapun. Mendjadi guru, aku bisa. Mend jadi 


Aktor: 'aku bisa, Mhd jadi Mre, aku bisa. Meng Jadi Hakim, aku bisa, Mend ja- 
Dan Kan 4 
are Frog. aku bisa, Mendjadi dokter, aku bisa, Mendjadi Ire, aku bisa. 


Pekerjaan x apa sad ja, aku bisa, aku bisa mentjari nafkah hidup seni. 


Ana. tidak butuh sama apt Manah 


AI 


Tani: Sassara-Savdaro, ada seorang wanita, pemimpin besar wanita. ai. 


Eropa; 
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Eropa, namanja Henriette Roland Holst, Henriette Roland Holst wanita, 
njata dia seorang Wanita, bukan dia orang laki. Henriette Roland Holst 
adalah pemimpin, pemimpin wanita, pemimpin besar wanita. Dia salah satu 
daripada wanita-wanita jang besar, mulia nemanja, memimpin kaum wanita 

di Eropa Saudara-Soudara, Henrictte Roland Holst berkata: - saja ulangi 
dulu perkataannja dalam bahasa asing, nanti saja salin - dia berkata: 

"diep op de bodem van de zicl van icdere vrouw leeft de wens naar liefde 

en mocderschap"., Artinja: Didalam lubuk hati jang sedalum-dalamnja dari- 
pada tiap-tiap wanita, adalah keinginan mempunjai suami, mempunjati anak, 
kebahagiaan rumah tangga. Tidak bolch tidak! 

Demikian pule laki-laki, huuh djangan kira, Pak Martađinata, Pak 
Kepala Staf Angkatan Laut kita sekareng, atzu Pak Maladi atau Pak Prijono 
atau Pak Gubernur atau Pak Djen atau Pak Dokter Suharto atau Pak Major 
jang kumisnja ndaplang atau Pak Sama'un Gaharu ataupun Duta Besardari Argen- 
tina,atau dari India atau dari Sovjet Uni atau dari Canada,atau dari 
Polandia, atau dari Djepang, atau dari Amerika Serikat,atau dari Jugoslavia, 
atau dari Malaya atau dari Negara Arab Persatuan, satu persatu ini kalau 
dibeddl dia punja dada Saudara-Saudara, lihat lubuk hatinja jang sedalam- 
dalammja maka "diep op de bodem van de ziel van iedere man leeft de weng 
naar liefde en vaderschap". Artinja didalam lubuk hati jang seketjil- 
ketjilnja, sedalam-dalam ja daripada tiap-tiap orang laki adalah keinginan 
mempunjai isteri, mempunjai anak. Ja apa tidak l 

Maka hal demikian itu hanja mungkin terlaksana didalam satu mas jara- 
kat jang teratur, didalam masjarakat jang adil dan makmur. Masjarakat 
jang adil dan makmur jang hanja bisa kita adakan di Indonesia ini didalam 
satu negara Kesatusn Republik Indonesia jang kust. 

Waktu di Kotaradja saja katakan, Gjangen lupa perkataan adil dan 
makmur, makmur dan adil, Djangan tjuma adil, adil. Adil tanpa makmur tidak 
enak, Kalsu misalnja kita semuanja lapar, lapar, lapar, lapar, lapar, 
lapar, ja semuanja kh Minut ii da beras segenggam, segenggam, segenggam, 
segenggam, segenggam, segenggam, segenggam, segenggam, sekadar untuk 
menutup kelaparan, itu kan adil sudah, tetapi kita tidak makmur. Sebalik- 


nja makmur sadjapun tidak baik, Banjazk sekali kekajaan Indonesia sebagai 


| jang 
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jang kukatakan didalam pidato saja tadi itu, segalanja cudah terdjadi 
akmur, tetapi tidak adil .pembagiannja. Sekadar dinikmati oleh beberapa 
ring atau segolongan orang; jang lain-lain tetap miski sengsara. kos 
rena Itu harus adil dan mekmur, makmur dan adil. Baba Dan jang decemi- 
kian itu tudjumn kita dan harus kita selenegarakan. Itulah kewadjiban kitz 
bersama, saja ulangi lagi Snudara-Saudara, kewadjiban kita bersama laki- 
laki dan wanita, wanita dan liki-laki. 

Milan di Kotaradja saja berkata menz,onai sandang-pangan misalnja, 
Serutana si.i jane terkena wanita, nai toleh jeng AK kepahitan 

hidup djike:su tidak tjukup saadang-puangan. Sebab wanita jang harus mengu- 
Tug anak, WANITA: dang. bertangas @ joke didalam rumah tangga, wanita 

jang lebih dahulu terkena. oleh kekurangan gandane-pangan daripada orang 
Lanka laki. 

Di Kotarsåja saja katakan bahwa didalam alam jang belum adil MAKMUT 5 pe 
didalam alam kapitalis Snudara-Saudara, wanita itu memikul dur beban 
laksana keledai jang menarik dus gerobak kataku. Oleh karena, ja wana 
sudan Lisa mendjadi professor, sudah bisa mendjadi hakim, sudah bisa men- 
djadi ini, mendjadi itu, tetapi pulang dari pada tempat kerdja dirumah 

angga Jia masin harus mendjalankan beberapa kewadjiban jang menghenda- 


ki pentjurshan tenasanja habis-habisan. 
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J i Kotaradja laki-laki pulang dari tempat kerdjanjas 
Teng aan Jaan berkata: tjuma minta makan, sudah makan inzi ini,itu.tapi ie 


kaum wanita Soudara-Snudara datang dari tempot pekerdjaan, —-jaitu wani- 


La jong tadi berkata, aku bisa monbjari nafkah nidup sendiri——, kalau 
Aan jang demikian itu mempurjzi suari, mempunjai anak, datang dari 
sempat pekerijaan, harus ia bekerdia lagi. Dia datang dirumah melihat 
Tenan dr 2pasang, nasi belua: tertanak, gulai belum terbuat, Dio 


mame Kd toe 


Tanggung Ajawab atas anak-annknaja, is harus memberi makan pada annk-annk- 
nia, la harus memperbaiki paksian-paka an anak-a1 ak jang sudah amoh dan 
IN gebaga: akik Sesudah dalam wanita masih bekerdja, oleh karen» 

In ii a bahwa anaknya keesokan harinja harus pergi kesekolah. Pagi-pasi 
menelun leki bensun dian sudah bangun lebih dshulu, menanak nasi atau 


CTL tu UN 


membunt Sir panang. Wanita bekerdja lebih berat daripnd: laki-laki. 


-$ x 

Tetapi didalam masjarakat jang adil dan makmur, keadaan lain, Mak- 
mur dan adil, keadaan lain. Apakah Saudara-Saudara semuanja sudah mempu- 
njoi lampu listrik dirumah? Tjoba saja tanja ja, eh Saudara-Saudara da- 
ri Mculaboh, terus terang sadja djangan malu-malu, siapa jang didalam 
rumahnja belum ada lampu listrik, tjoba naik tangan, tjoba naik tangan, 
naik tangan, naik tangan. Siapa jang belum, nanti dulu, nanti dulu, nan- 
ti dulu, ini kurang djelns. Nanti dulu, nanti dulu nanti dulu, ja nanti 
dulu, ah djansan romai dulu. Saja balikkan dulu, saja balikkan, MONA 

alikkan, sSinra jang sujah pi ija lampu listrik dirumah, naik tangan! 
Naik tangan, naik tangan. Ha, sekarang saja balikkan siapa jang belum 
punja lampu listrik dirumeh,naik tangan! 

Na, ini Ssudara-Snudara bukti bahwa masjarakat kita belum adil da 
makmur, belum makmur dan adil. Ja itu menambah beban Sasudara-5audara. 
Saudara datang dirumah nanti, ini sekarang sudah hampir setengah enam, 
Saudara datang dirumah sudah hampir magrib, “rumah gelap, jan Sauda 
TLAS punja lampu listrik, huh ba rangkali Saudara pergi kekedsri dulu 
beli minsak tanahj apa barangkali Saudara sendiri beli minjak tanah, 
Syam bikin bersih Saudara punja lampu, entah lampu ap», lampu 
tempel atau lampu apa, bikin bersih: Saudara- asrus kapada untuk bisa 
merpunjal pelita, mempunjai penerangan. Kalau Saudara pun ingin menana 
nasi atau membuat gulai karena tidak nda listrik dirumah, --tentu Sau- 
dara Tidak mempunjai dapur listrik. Kalau dikota besar itu ada dapur 
listrik Ssudarn—-Saudara, bahkan ada lemari cs, semuanja listrik, Djsmon 
jang berat Ssudara-Saudara, CGiaman jann belum ada jang demikian ITU; 

Kalau suami datang dari pekerdjaan dia punja perut lapar, issripm 
perutnja lapar, dan suami menuntut supaja lekas diadakan makanan: hai 


maknja Bujung, aku minta nasi, sama apa disini makanan jang enak, ha 


ascm pedes; : api harus dibuat lebih dahulu, Saudara jang membuat api: 
Seras ditjutji dulu, Saudara jang mentjutji beras. Beras jang tervjutji 


t 


harus ditanak lebih dahulu, Saudara jang harus menanak, asem pcedesnja 


pun dihunt, Saudara jang harus membuat: pendek Saudara kerdja berst. 
Tetapi didalam sjarakat adil dan makmur sebagai jang sudah saja te- 
rangkan, --jah, saja ini sering ditanjakan apalagi oleh pemuda-pemuda 


dan pemudi-pemudi, bagaimana tjita-tjita Bung Karno? Tjita-tjita saja 


ialah Insja Allah Subhanahu Wata! ala 25 tahun kemerdekaan Indonesis 
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tidak terganggu, 25 tahun #jita-tjita terus bekerdja, tiap-tiap rumah 
tangga mempunjai aliran listrik, tiap-tiap rumah tangga mempunjai dapur 
listrik, Tiap-tiap rumah tangga mempunjai radio, tiap-tiap rumah tang- 
62 mempunjai lemari cs. Sehingga djikalsu sang suami menuntut dindakan- 

nja makanan ini dan itu, sekarang kita biss bilang apa, tunggu dulu, 

sabarlah kakanda, sabar-—-, tidak perlu membuat api setelah sabar. Kenop 
lissrik diputar, sudah bisa sir mendidik lebihnja makanan Saudara ti- 
dak perlu buang, Saudara masukkan lembari es. Bisa besok pagi masih se- 
gar, ini anja bisa tertjapsi didalam masjarak:.$ adil dan makmur. Kalau 
Tidak adil dan makmur tidak bisa sampai demikian ini. 

Ada tjita-tjita pemimpin-pemimpin jang tidak terlalu tinggi, seka- 
dar asal adil; memang, adil ini didalam hukum, djaman cekarang, sudah 
ada jang kaja ada jang miskin, ada jaws berbahagia, ada jang tidak ber- 
bahagia. Lekaalsh kita adakan distribusi jang sendil-adilnjan, tetapi 

marilah kita punja tjila-tjita itu lebih tinggi daripada itu, adil dan 
nakmur. 

Hak. Anas seperti tadi saja katakan dirapat besar Saudara-5audara, 
mungkin sekali dapat kita selenggarakan. Sebab Indonesia adalah satu 
Tangan nir jang penuh dengan bahan-bahan keka jaan Saja tadi didalam 
rapat raksasa berkata bahwa saja sudah mengembara kemana-mana. Kata oran 

uga Sudah "nglanglang buwana! nglanglang buwana kemana-mana, saja ber- 
kata: tidak ada satu tanah air jang setjantik Indonesia, dan saja ber- 
kata pula, tidak ada satu tanah nir jang sekaja Indonesian, segala bahan 
ada, Besi ada, arang batu ada, nikkel ada, emas ada, apalagi tanam- 
AMAN seperti karct dan Ianin-—-lain, ada, Sega a apa jang terpendam 
didalam bumi jang: diperlukan oleh arang ada, di Indonesia, sampai-3am- 
Si kemarin saja berkata: bahkan bahan-bahan untuk membuat bom atoom 


te 


Indonesia mempunjai, tetapi Indonesia tidak mau membuat bom atoom , me- 
leinkan hendak mempergunakan tenaga aroom itu untuk kesedjahteraan bang- 
Indonesi: dan untuk perdamaian dunia! Indonesia demikian kajanje 
bahan-bahan, sehingga « djikalsu kita Diga menggali bahan-bahan itu, 
mnajarakas adil dan mo mur itu bisa terselenggara. 
goudara-5sudar3 sering mendengar dari mulut saja, bahwa untuk mcn- 


sjapal hal jang demikian itu kita memerlukan modal. Modal untuk menggali 


mengg2li keksinan—, mengerdjakan ini, r 1gerdjakan itu, perlu ada modal, 
SAAT ay ratan, Sohanjok manga. Kiya, “lal NAGA sendiri, 


SE 


a aa 


Saja sekarang, sebagai Presiden Republik Indonesia, berkata kepada 
Saudara-saudara bahwa tempo hari tanggal 25 Agustus, tanggal 24 Agustus 
Sore, saja perintahkan segala unang seribu dan segala uang jang lima ra- 
tus rupiah kita potong 9086. Itu tidak lain tidak bukan ia ah untuk mem- 

perbesar modal kita. Djangan terlalu banjak uang jang tidak berharga 
diluar. maka kita potong gadjah dan matjan, agar supaja --ja, gadjah 
dan matjan ialah unng ribuan dan limaratusan—- agar supaja nilai uang 
kita nik, dengan demikian maka model kita lebih beserr. - 

iita berkata djuga, siapa mempunjai uang di bonk Rp.25.000,- kita 
beri bebas; dining Rp.25.000,- itu. 10% boleh dibebaskan, tetapi 90% 
kita bekukan, didalam tangan Pemerintan sekarang ini. Buat apn, didalam 
tangan Pemerintah ini? Agar supaja uang jang ada didalam Bank itu bioa 
kita pergunakan sebagai modal pembangunan. Tadinja uang didalam Bank itu 
bukan mendjadi modal pembangunan untuk maojarakat, tidak. Tetapi dipsxal 
menurut kehendak pentjatut-pentjisu We EN kaja jang sama sekali 
tidak memikirkan masjarrkat, aclainkan hanja mementingkan diri sendiri, 

Sekarang uang itu, didalam Bank 90% dari sang diatas Rp.25.000,- 
didalam tanganmnja Pemerintah. Modal ne ik, sehingga dengan demikian galah 
GaAtu sjarat rcmbangunan terpenurilaih. si 

Nomor dun sjrratnjs pembangunan ialah ketjerdasan. Kalau kita tidak 
Tjerdas, tidak tahu #tjaranj3 kita membangun, tidak dapat pemba mgunan itu 
hberdjalan,. Kalau kita ini membangun, kita perlu achli mesin sebanjak 
munsiin, kita perlu ahli pertanian sebanjak mungkin, kita perlu ahli pers 
kepalan sebanjak mungkin, kita perlu dokter-dokter sebanjak mungkin, ki- 
va periu inSinjiur-insinjur scebanjak mungkin, kita perlu opzichser-opzicht: 
sebanjak mungkin, kita perlu werkbaaswerkbaas sebanjak mungkin, ahli- 
ahli pembangunan. 

Oleh karena itu maka Pemerintah, dalam hal ini Pak Prijono, jang 
adi mendapat labrakan dari Ibu Major, Far Prijono bekerdj2 keras untuk 
menambah dajumlahnja pemuda-pemudi jang bersekolah. Djaman Belanda dahulu 
Votel djenderal anak-anak joans masuk sekolan tjuma 750.000 orang. Seka- 


rang didalam tangan beliau, sudi: 


rd 


mendekati 10 djusa Saudara-5Snudara, 

Anak-anak kita semuanj2 masuk kesekolah, 10 djut2 itupun belum mentju- 

Kupi, tjita-tjita kita bukan 10 djuta, tetapi 30 djuta anak-anak kita 
suk krsekolsmh, 


NT ah 


Olch karena itu kita buka sekolah-sekolah land jutaan, disamping itu sec- 
kolah-sekolah perguruan tinggi, agar supaja kita mempunjai ahli-ahli 
kimia, ahli-ahli insinjur, ahli-ahli arsitek, ahli-ahli membuat djem- 
batan, ahli-ahli membuat kapal, ahli-ahli membuat djalan-djalan raja, ah- 
li-ahli pencrbe ngan, ahli-ahli pertanian, anli-ahli pertambangan, ahli- 
ahli perkebunan, dan Iain-lain sebagainja. Ini tuntutan jang nomer dua. 
Tanpa ahli-anli, tanpa orang-orang jang tjerdac, tanpa orang-orang je 
bisa mengerti apa» jang ditulis, tidak ampat kita membangwm. Maka oleh 
karena itu ibu-ibu, anak-anakmu kirimkan kesekolah. Kirimkan kesekolah! 
YSaudar guara, ibu berpengaruh didalam hal ini. Djanganlah ibu-ibu, 
kalau duk bertjita-tjitakan untuk sekolah tinggi, d jangan berlalu ta- 
nan-tenan, djangan ditahan, bibr itu onak tjari ila: pengetahuan, Koh 
Lau pengetahuan Itu berguna sekali untuk tanah “air kita, nogara DAN 
bangga kita, Aja sa jita kita, Sjarab nomer tiga untuk pembangunan jar 
SUALInMA pembangunan, suasana pembangunan, atau suasana politik jang me- 
mungkinkan pembangunan itu. Dulu beberapa tahun DaAUudara-Haudara, BUSANA 
jang demikian ini sidak ada. Kisa mau Basa aa kita sudah berkelahi 

Ichlaskan, ichlaskan apa jang terdjadi dengan tjara bermatjam-ma- 
tjam. Kalau sang suami masih selalu mengserutu dirumah, marah sama Bapak 
Presiden, marah-marah sana Pemerintah, "...... Apa itu, unngku dipotong, 
Kanung” Kasih pengertian kepada sang suami itu. "Biarlah terpotong, ti- 
dak djadi pu, itu untuk memperbesar modal nasional ngar supaja pembam 
NGU DISI Vera jala so. 


Saja verus terang, saja sendiri terkena djuga, padahal; catu bulan 


r) 


anja Saja dengan Pak Djuanda merentjanakan ini pemotongan gadjah dan 
Angan saja terkena, simpanan uangku sedikit, sedikit, tidak banjak; Tes 
vapi ujikalau saja sebelum pengumuman itu memanggil saja punja 
—— S212 mempunini beberapa lembar uang ribuan—-, saja berkata kepada 
ndjudani le. Tolong, uang Ini tukarkan diluar dengan uang ratusan, saga 
Sudan temu nanti akan ada aturan memotong gadjah, memotong metjanyasuro" 
Kalau Saja serahkan beberapa lembar uang ribuan ini kepada adjudan 


adjudan Lantas pergi ke......tidak tahu kemana, dia tukarkan.....ch, ini, 
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Pak Presiden minta supaja unang ditukarkan.....kan dengan itu nanti orang 
semu Ajurign: 


íf 
are ni, 


——— 


E e a 
Sena ad judan Presiden ini kox penukaran uang ribuan digo nti dengan 
ratusan. aa, rupenja akan ada apasapa ini", Orang lantas tjurlen, "An 
bukan sadja Pra, moreel saja bedjat kalau begitu. Mejtjari keenakan 
diri sendiri. Henda 3 memotong sadjah dan matjan orang lain, tetapi lebih 
dahulu gadjahnja sendiri, atau mat jannja sendiri diselamatkan. Moroel, 
in, achlak, bentur terbentur kepada kedjahatan! Maka oleh karen itu, 
kain a boleh bust Saudara-saudara, gadjah sn ada terpotong, saja sendiri 
jang renosongnja, tetapi ichlas untuk pembangunan. 

Syarat nomer dua untuk pembangunan itu tadi, diperlukan pengetahuan, 
ketjerdaaan, Saja mengandjurkan kepada ibu-ibu, anak-anakmu suruh persi 
kesekolah. Dan ada lagi, jang sudah mempunjai anak-anak jang sudah agak 
dewasa, jang sudah agak besar, djangan anak-anakmu itu diperbolehkan 
gila-gilaan terkena olch kebudajamn asing. Jang disenangi ini tjuma 
dansa-dansa setjara cha-cha-cha, rock-and-roll dan Ilain-lnin,mereka 
Supaja mengetahui akan kebudajaannja sendiri, mempunjai tari-tarian sen- 
diri jang tidak kurang indahnja dari peda tari-tarian asing. Djangan 
kok anak itu jang dari sekolah datang dirumah, sudah ngak-ngik -ngek- 
ngox, ngak-ngik-ngek-nzok, memutar graomspbhone, atau memutar Apa itu, 

LTU Apa, kalau saja mendengar itu, Sudah, saja punja pikiran tidak karuan, 
Djangan itu anak-anakmu kesasar, tidak mendjadi orang Indonesia 
sesapi arang tiruan. Pirusn dari luar, ingin meniru luaran, padahal 
ukon menjamal. luaran tidak bisa, tidak mungkin bisa, masako rang kulit 
Pit. yana. mendjadi hitam, atau orang hitam mendjadi putih, tidak bisa. 
Dea... 3 itu menghilangkan kepribadian sendiri. Lebih baik kita angkat, 
ajur: DA tinggi kita punja kepribadian sendiri. Bisr orang kulit putih 
mengangkat dia punja kepribadian sendiri, masing-masing mendjund jung dian 
PUT, kepribadian sendiri. 

semulia-mulinnja, djangan bermusuhan satu sama lsin, tetepi ber- 
seudaralah menusin didunia ini satu sama lain, sehingga benar- apa jang 
dikatakan diluar negeri bahwa Mankind is one"; n inja, manusia didunia 
ini Sebesulnjn sama sadja, satu keluasan. Tadi pasi saja mendapat kitab 
dari Duta Besar India, kitab tentang mehotma Gandhi, jang kitab itu ber- 
bunji, "ALI men are brothers". "ALL men arc brothers" itu artinja, Bemua 
Or MANUSIA ITU Saudara, Wah, lebih baik begitu, kita berssudara, satu 


edi e Aa YI Ka har ey” Le Pera Ba DEEPER. P Ar ai | Nan alla ria - -< 1 
GAMA lain., Aku berseudarn dangan Bandara-Saudara jang berkulit putih, 
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jang berkulit putih bersaudara dengan jang berkulit hitam, seluruh ummat 
manusia bersaudara, tetapi masing-masing memegang teguh, mendjundjung 
tinggi, memuliakan kopribndian sendiri. Hanja djikalau u demikianlah Sau- 
da a-Ssudara, maka dunia ini bisa mendjadi tempat jang aman dan damsi. 
Dan siapa jang lebih bisz membantu usaha aman dan damai ini daripada Wa- 
nd ta! Kodrat irsdat wanita adalah aman dan damai. Kodrat ibu adalah non 
njusun damai, aman didalam rumah tangga, Segala isi djiwa manusia wani 
aon adlah aman dan damai. 

Tahukah, kia punj21 pemimpin besar Ki Hadjar Dewantara, jang almar- 
hum sudah, dengan scengadja dia, kalau ada kelas jang selalu rijuh AAA 


kelas laki-laki, sclalu geger, selalu berkelahi diantara murid-murid ini, 


dia taruh beberapa murid wanita, murid perempuan didalam kel itu. Di- 
aalam tempo satu bulan Ssudara-S3udara, tenteram, oleh karena daripada 


wanita bersinar kchsluann, bersinar kedamaian, bersinar ketenteraman. 


Djadi untuk alam damri, alam tenteram didalam negeri, wanita paling ber- 


harga, untuk mengadakan alam tenteram dan damai diseluruh dunia ini an- 


Sara bangsa-bangsa, wanita pula jang harus bckerdja sekeras-kerasnja. 

SjJarat nomer tiga untuk pembangunan seperti sudah tadi saja katakan, 
kalah suasana politik jang sesuni dengan pembangunan. Djangan kita scper- 
Ti dajaman dahulu, partai dengan vartai berkelahi, suku sama suku berke- 
tahi, pihak Pemerintah dan pihak jang wenjeleweng, selalu ter-paksa oleh 
kendaan dari pihak Pemerintah itu harus menggempur oleh karena situ me- 
njelecweng. 

Wanita bisa memberikan bantuan jang sebesar-besarnja didalam hal 
Ini. Dan djikalsu ini bis rsclenggarakan Saudara-baudara, maka kita 
"full speed", ---full specdartinj2 dengan ketjepatan jang penuh, dengan 
senaga jang penuh, dengan minat jang penuh—-, mentjurahkan diri kita ke- 
Sa pembangun negara dan masjarakat. Dan kita menjusun satu masjara-— 
men jeans adil aa makmur bersama-sama untuk kepentingan kits bersamn- 
SAMA, un didalam masjarakat jang adil dan makmur itu Spudara-Snudara 
1632 Allah Subhanahu Wat ala, tiap-tiap laki mempunjai isteri, tizp- 
Tiap WEU ta MEMpun jail suami ! 


Terima kasih, 
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